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ABSTRACTú Goldfish (Carassius auratus) is an ornamental fish that is widely loved and has good prospects for 
development. This study aims to improve the growth of goldfish (Carassius auratus) fed with feed enriched with 
turmeric flour. The test fish used were goldfish seeds (Length 3-4 cm and weight 2-3 g). This study was an experimental 
study with a completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments and three replications consisting of 
commercial feed (P0), feed enriched with turmeric flour with a dose of 1% (P1); 2% (P2) and 3% (P3). The results showed 
that adding turmeric flour to the feed statistically significantly affected the seeds' absolute weight and Specific Growth 
Rate (SGR). Still, they were not significantly different in the seeds' absolute length value, Fed Conversion Ratio (FCR), 
and Survival Rate (SR). Treatment with a dose of 3% showed the best value in absolute weight of 4.66 ± 0.23 g, absolute 
length of 2.93 ± 0.12 cm, SGR of 2.68 ± 0.15%, FCR of 1.41 ± 0.03, and feed protein content (50.04%). Turmeric flour has 
the potential to be used as a supplement in feed because it can increase feed protein content and seed growth and reduce 
FCR values better than without the addition of turmeric flour. 
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ABSTRAKú Prospek budidaya ikan hias cukup menjanjikan, salah satunya adalah ikan mas koki. Namun, 
pemeliharaan ikan mas koki memerlukan waktu kurang lebih 4-6 bulan untuk mencapai ukuran siap jual. Penelitian 
ini bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ikan mas koki (Carassius auratus) yang diberi pakan diperkaya 
dengan tepung kunyit.  Ikan uji yang digunakan adalah benih ikan mas koki yang berukuran 3-4 cm dan bobot 2-3 g 
dengan padat tebar ikan 1 ekor/liter. Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri 
dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan terdiri dari  pakan komersil (P0);  pakan diperkaya tepung kunyit dengan 
dosis 1 % (P1); 2% (P2) dan 3 %  (P3). Hasil penelitian menunjukkan penambahan tepung kunyit pada pakan secara 
statistik berpengaruh nyata pada berat mutlak dan Specific Growth Rate (SGR) benih, namun tidak berbeda nyata 
pada nilai panjang mutlak, Fed Convertion Ratio (FCR) dan Survival Rate (SR) benih. Perlakuan dengan dosis 3% (P3) 
menunjukkan nilai terbaik pada berat mutlak sebesar 4,66±0,23g, panjang mutlak 2,93±0,12cm, SGR 2,68±0,15%, FCR 
sebesar 1,41±0,03, dan kandungan protein pakan mencapai 50,04%. Kesimpulan, tepung kunyit berpotensi untuk 
dijadikan suplemen dalam pakan karena mampu meningkatkan kandungan protein pakan, pertumbuhan benih, dan 
menurunkan nilai FCR lebih baik dibandingkan dengan tanpa penambahan tepung kunyit. 
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PENDAHULUAN  
Indonesia dikenal sebagai negara dengan 
keanekaragaman hayati yang tinggi. Beberapa 
populasi ikan yang dimiliki berpotensi untuk 
pengembangan ikan hias. Pengembangan ikan hias 
merupakan salah satu komoditas yang menarik 
karena mempunyai pangsa pasar yang luas baik lokal 
maupun ekspor (Cahyanto et al., 2019). Menurut data 

Kementerian Kelautan dan Perikanan tahun 2017, 
Indonesia adalah pengekspor ikan hias terbesar 
kelima di dunia, menguasai hingga 7,13% pasar. 
Angka itu masih di bawah Singapura, eksportir 
terbesar dunia, sebesar 12,44 persen. Data dari 
Kementiran Kelautan dan Perikanan (2019), pada 
tahun 2015 hingga 2018, Indonesia telah mengekspor 
ikan hias sebanyak 257.862.207 ekor, ke beberapa 
negara tujuan utama seperti Jepang, Amerika, 
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Singapore, China, Korea, United Kingdom, hingga 
Malaysia.  

Ikan mas koki (Carrasius auratus) merupakan jenis 
ikan hias yang banyak diminati di pasaran, sehingga 
budidaya ikan mas memiliki potensi yang baik untuk 
dikembangkan. Ikan mas, C. auratus, merupakan 
salah satu jenis invaders paling sukses dalam sistem 
air tawar dengan ukuran tubuhnya, fekunditas dan 
ukuran telurnya sangat dipengaruhi oleh lingkungan 
(Jia et al., 2019). Kendala yang dialami adalah, untuk 
mencapai ukuran siap jual, diperlukan masa 
pemeliharaan  kurang lebih 4-6 bulan.  Oleh sebab itu 
upaya peningkatan pertumbuhan ikan mas koki 
perlu dilakukan, misalnya melalui pemberian pakan 
yang efektif dan efisien. Salah satu faktor utama yang 
menentukan pertumbuhan dan perkembangan 
hewan budidaya adalah pakan berkualitas. Pakan 
harus mengandung nutrisi yang cukup dan seimbang, 
yaitu adanya makronutrien seperti protein, lemak, 
karbohidrat, serta mikro nutrien lainnya. Dalam 
konsep “Nutrisi Ikan”, protein adalah nutrisi utama 
dan sangat relevan bagi Ikan. Protein akan berperan 
sebagai sumber energi mulai pada tahapan 
pemeliharaan benih, pertumbuhan, dan reproduksi. 
Pada tahap awal, protein terutama digunakan untuk 
pertumbuhan dan pemeliharaan, dan setelah 
mencapai kematangan seksual, protein digunakan 
untuk reproduksi sehingga berkontribusi terhadap 
pertumbuhan yang lebih rendah (Radhakrishnan et 
al., 2020). Bandyopadhyay et al., (2005) melaporkan 
pemberian pakan juvenil ikan mas diperoleh hasil 
yang lebih baik bila diberi pakan dengan kadar 
protein 42,53%. Kandungan nutrisi pada pakan dapat 
memberikan dampak bagi pertumbuhan jika nutrisi 
tersebut dapat diserap dengan baik oleh tubuh. 

Manfaat yang diperoleh jika pertumbuhan ikan dapat 
ditingkatkan adalah akan mempercepat produksi, 
penggunaan pakan lebih efisien sehingga biaya 
produksi juga dapat ditekan. Pengoptimalan fungsi 
fisiologis yaitu saluran pencernaan ikan mampu 
mempengaruhi percepatan pertumbuhan ikan, 
karena akan memaksimalkan proses penyerapan 
nutrisi pakan. Enzim-enzim pencernaan berperan 
penting dalam mempercepat proses pencernaan 
nutrien pakan. Cara yang dapat dilakuakan untuk 
menstimulasi enzim pencernaan agar lebih optimal 
yaitu dengan pemberian feed additive atau bahan 
alami tambahan misalnya dengan menggunakan 
kunyit (Curcuma longa Lin). 

Kunyit telah banyak dimanfaatkan sebagai herbal 

untuk meningkatkan kesehatan oleh masyarakat. 
Banyak penelitian telah menunjukkan dampak 
menguntungkan dari kurkumin dan ketika 
digunakan sebagai agen farmasi dalam nutrisi 
hewan. Kurkumin memiliki sifat farmakologis dan 
biologis yang substansial, seperti sifat antioksidan, 
antiinflamasi, antimikroba, kemoprotektif, 
hepatoprotektif, antikanker, gastroprotektif, dan 
neuroprotektif, dan juga terlibat dalam peningkatan 
pertumbuhan (Alagawany et al., 2021). Pada kunyit 
terdapat senyawa kurkumin 9,61% dan minyak atsiri 
sebesar 3,18% (Sinurat et al., 2009). Kurkumin 
tergolong senyawa polifenol yang berperan dalam 
meningkatkan pencernaan protein, lemak, dan 
karbohidrat didalam usus. Beberapa penelitian 
terdahulu telah menguji potensi kunyit dalam bahan 
pakan hewan budidaya. Suplementasi 2–3 g/kg 
ekstrak kunyit dalam pakan meningkatkan warna, 
memperkuat kekebalan, dan mengurangi stres pada 
ikan mas koki, namun tidak secara signifikan 
memengaruhi kinerja pertumbuhan yang diukur 
setiap dua minggu (Khieokhajonkhet et al., 2023). 
Suplementasi kunyit dalam pakan diduga dapat 
meningkatkan kesehatan dan fungsi hati ikan 
melalui peningkatan kapasitas antioksidan hati 
(Jiang et al., 2016). Suplementasi kurkumin (20 g/kg) 
selama 8 minggu secara substansial meningkatkan 
pertumbuhan ikan rainbow trout, sedangkan ikan 
yang diberi pakan yang diperkaya dengan kurkumin 
memiliki rasio konversi pakan (FCR) yang lebih baik 
dibandingkan ikan yang diberi pakan normal (Yonar 
et al., 2019). Penambahan kurkumin pada makanan 
(50 atau 100 mg/kg pakan) dapat meningkatkan 
indeks pertumbuhan [yaitu WG, SGR, dan 
pertambahan berat badan harian (DWG)], efisiensi 
pakan (↓FCR), dan meningkatkan rasio efisiensi 
protein pada ikan nila (Mahmoud et al., 2017). 
Penelitian Dewi (2016),  penambahan tepung kunyit 
(480 mg kunyit/100 g pakan) mampu meningkatkan 
laju pertumbuhan harian ikan patin siam. Lebih 
lanjut, penelitian Putri et al. (2017) diperoleh dosis 
tepung kunyit sebesar 2% mampu meningkatkan 
jumlah enzim amilase, protease dan pertumbuhan 
ikan mas (Cyprinus carpio). Pada ikan Gurame 
(Osphoronemus gouramy) dosis optimal untuk 
peningkatan aktivitas enzim pencernaan dalam 
tubuh ikan adalah 0,15% tepung kunyit (Mustofa et 
al., 2018). Kurkumin pada kunyit mampu 
meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan 
hidup dari Ctenopharyngodon idella (Ming et al., 
2019), ikan gabus (Li et al., 2022), dan Kerang 
Abalone (Haliotis discus hannai ) (Zou et al., 2022). 
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Laporan penelitian terkait pengaruh kunyit pada 
pertumbuhan ikan mas koki masih minim. Penelitian 
penggunaan kunyit dalam pakan banyak dilakukan 
pada hewan ternak dan ikan konsumsi. Pada 
penelitian ini, akan dikaji terkait penggunaan tepung 
kunyit pada pakan dan pengaruhnya pada 
pertumbuhan, efisiensi pakan dan kelangsungan 
hidup pada benih ikan mas koki.  

 
BAHAN DAN METODE  

Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 
dan 3 ulangan dengan jumlah 12 unit percobaan. 
Perlakuan yang diujicobakan yaitu modifikasi pakan 
komersil dengan penambahan tepung kunyit terdiri 
dari: P0) tanpa tepung kunyit (0 %); P1) pemberian 
tepung kunyit 1%; P2) pemberian tepung kunyit   2% 
dan P3) pemberian tepung kunyit 3% (Modifikasi dari 
Putri et al., 2017).  
 
Modifikasi Pakan dengan Tepung Kunyit 
Kunyit yang segar dibersihkan, dikupas kulitnya, 
kemudian dipotong kecil-kecil dan dikeringkan 
dibawah sinar matahari hingga kering. Kunyit yang 
sudah kering diblender hingga menjadi tepung, lalu 
diayak untuk mendapatkan tepung kunyit yang 
halus. Pakan yang digunakan  ialah pakan pelet (PF 
999) dengan komposisi  protein kasar 35%, lemak 
kasar 2%, serat kasar 3% abu 13%, kadar air 12%. 
Pakan pelet ditambahkan dengan tepung kunyit 
sesuai dengan dosis perlakuan. Modifikasi pakan 
dengan penambahan tepung kunyit dengan cara 1 
butir telur diambil bagian putih telurnya dan dikocok 
lalu tambahkan dengan 1 ml air hangat dan diaduk 
hingga rata. Putih telur kemudian ditambahkan 
tepung kunyit lalu dikocok hingga merata, setelah itu 
ditambahkan pakan pelet diaduk lagi hingga merata. 
Pakan yang telah tercampur merata dengan tepung 
kunyit dikering anginkan (Muslimin, 2018). 
Penggunaan putih telur sebagai perekat dengan 
perbandingan 1 butir telur: 1 kg pakan. 
 
Persiapan Media dan Pemeliharaan Ikan 
Wadah yang akan digunakan  berupa bak brukuran 
30 cm x 30 cm  sebanyak 12 buah. Bak diisi air bersih 
dengan volume 5 liter, dan diaerasi selama 24 jam 
dan dicek kualitas airnya sebelum digunakan. 
Kepadatan ikan mas koki adalah 1 ekor/liter (Ginting 
et al., 2014). Benih ikan yang diujicobakan berukuran 

panjang 3-4 cm dan bobot ± 2-3 g berjumlah 120 ekor. 
Pemeliharaan dilakukan dengan pemberian pakan 
rutin sebanyak 2 kali sehari yaitu pagi hari (pukul 
09.00) dan sore hari (pukul 16.00), sebesar 5% dari 
bobot tubuh. Pemeliharaan benih dilakukan selama 
40  hari. 
 
Parameter Penelitian 
Berat dan Panjang Mutlak 
Pengukuran berat dan panjang tubuh ikan mas koki 
dilakukan dengan menghitung selisih antara 
berat/panjang akhir dengan berat/panjang awal 
benih (Effendie, 1979). 
 

Spesifik Growth Rate (SGR) 
Specific growth rate (SGR) atau perhitungan laju 
pertumbuhan spesifik menggunakan rumus yang 
dikemukakan (Zonneveld et al., 1991) sebagai 
berikut:  

𝐒𝐆𝐑 =
𝑳𝒏𝑾𝒕 − 𝑳𝒏𝑾𝒐

𝒕 𝑿𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan:  
SGR : Laju pertumbuhan harian (%) 
Wt : Berat benih diakhir penelitian (ekor)  
W0 : Berat benih  diawal penelitian (ekor) 
T : Waktu penelitian (hari) 
 

Feed Confertion Ratio (FCR) 
Fed Convertion Ratio (FCR) adalah Perhitungan 
rasio konversi pakan dihitung menggunakan rumus 
(Tacon, 1987). 

𝐅𝐂𝐑 =
𝑭

(𝑾𝒕 + 𝑫) −𝑾𝒐
 

Keterangan:  
FCR : Rasio konversi pakan  
F : jumlah pakan yang di berikan (g) 
W0 : bobot awal ikan (g) 
Wt : bobot akhir ikan (g) 
D : bobot ikan yang mati (g) 
  
Kelangsungan Hidup Benih Ikan Mas Koki  (A. 
carasius) 
Tingkat kelangsungan hidup benih (SR) dihitung 
mengacu pada rumus (Effendi, 1997). 

𝑺𝑹 = 𝐍𝐭
𝐍𝐨

  x 100 % 
Keterangan :  
SR : Kelangsungan hidup benih (%) 
 Nt : Jumlah benih ikan diakhir penelitian (ekor) 
 N0 : Jumlah benih ikan diawal penelitian (ekor) 
 

Pengamatan Kualitas Air 
Pada media pemeliharaan dilakukan pengukuran 
suhu, oksigen terlarut (DO), pH dan ammonia untuk 
mengetahui kualitas air. Pengukuran pH dan suhu 
diukur setiap 2 hari yaitu pagi dan sore hari, 
sedangkan amoniak dan oksigen diukur setiap 2 
minggu sekali.  



 
 Kartina et al. (2024)|Arwanaú Jurnal Ilmiah Program Studi Perairanú 6(2), 167-174 

Arwana|Volume 6|Issue 2                http://journal.umuslim.ac.id/index.php/jipsbp 
170 

Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis dianalisis secara 
deskriptif, untuk data kandungan nutrisi pakan. 
sedangkan data pertumbuhan dianalisis dengan 
analisis of variance (One way ANOVA), menggunakan 
SPSS (V.26), dan nilai yang berbeda nyata diuji lanjut 
dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) 
untuk mengetahui pengaruh perbedaan nyata antar 
perlakuan (Sukestiyarno, 2014). 
 
HASIL  

Uji Proksimat Pakan yang Diperkaya Tepung 
Kunyit 
Terdapat perbedaan kandungan nutrisi pakan pada 
setiap perlakuan (Tabel 1). Pakan yang baik adalah 
pakan yang mengandung gizi seimbang dan 
memenuhi kebutuhan ikan.  
 
 Tabel 1. Kandungan protein pada pakan buatan dengan 
penambahan tepung kunyit 

Sampel Kandungan protein 
Kontrol (P0) 35% 
1% Tepung Kunyit (P1) 44.92 % 
2% Tepung Kunyit (P2) 45.72% 
3% Tepung Kunyit (P3) 50.04 % 

 
Pada tabel 1. Nilai nutrisi protein kasar pada pakan 
tertinggi ditunjukkan pada perlakuan 3% tepung 
kunyit (P3), dan nilai protein kasar pakan semakin 
menurun seiring dengan rendahnya persentase 
pemberian tepung kunyit. Pada pemberian pakan 
komersil saja (kontrol) memberikan nilai protein 
paling rendah 35% dibandingkan ketika pakan 
diperkaya dengan tepung kunyit. 
 
Pertumbuhan Harian Benih 
Setelah diberikan pakan yang diperkaya tepung 
kunyit, pertumbuhan panjang dan berat harian 
diukur selama 40 hari, untuk mengetahui trend 
peningkatan pertumbuhan benih (Gambar 1).  

 

 
Gambar 1. Pertumbuhan harian (berat dan panjang benih) 
 
Berdasarkan Gambar 1, nilai panjang dan berat 
benih terus mengalami peningkatan dari hari ke hari. 
Pemberian tepung kunyit sebesar 3% pada pakan 
konsisten menyebabkan peningkatan nilai panjang 
dan berat benih tertinggi hingga hari ke 40, dan 
diikuti oleh perlakuan 2%; 1% dan perlakuan tanpa 
tepung kunyit pada pakan menunjukkan nilai 
pertumbuhan terendah. Nilai berat benih P1 di hari 
ke 40 pemeliharaan menunjukkan hasil yang sama 
antara P0 dan P1. Meskipun demikian pada hari ke 
35 nilai berat benih P1 lebih tinggi dibandingkan 
dengan P0.  
 
Pertumbuhan Mutlak, SGR, FCR dan SR Benih 
Hasil analisis pertumbuhan menggunakan analisis of 
variance (ANOVA) diperoleh nilai signifikansi 
(P<0,05), sehingga dilakukan uji lanjut dengan uji 
DMRT diperoleh hasil bahwa pemberian tepung 
kunyit dalam pakan komersil memberikan pengaruh 
nyata pada nilai berat dan nilai specific growth rate 
(SGR) benih, sedangkan nilai panjang benih tidak 
menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P>0.05) 
(Tabel 2). 
 

Tabel 2. Tabel nilai pertumbuhan, FCR dan SR benih ikan Mas Koki 
Perlakuan Berat Mutlak 

Benih (g) 
Panjang Mutlak 
benih (cm) 

Spesifik Growth 
Rate (%) 

Fed Convertion 
Ratio (FCR) 

Survival Rate 
(SR%) 

Kontrol (P0) 2,01±0,47a 1,95±0,10 1,41±0,17a 1,89±0,21 100±0,00 
1% Tepung Kunyit (P1) 2.03±0,68a 2,93±0,07 1,35±0,07a 2,20±0,34 95,24±8,25 
2% Tepung Kunyit (P2) 3,5±1,05b 2,63±0,45 2,11±0,48b 1,82±0,23 95,24±8,25 
3% Tepung Kunyit (P3) 4,66±0,23b 2,92±0,12 2,68±0,15c 1,41±0,03 95,24±8,25 
P-value 0,04* 0,07 0,01* 0,183 0,802 

*beda Nyata (α 0,05) 
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Pada nilai parameter pertumbuhan diketahui nilai 
pertumbuhan berat dan SGR benih mengalami 
peningkatan seiring dengan peningkatan dosis 
tepung kunyit pakan yang ditambahkan. Perlakuan 
3% (P3) memberikan nilai berat mutlak bernih 
tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya, 
namun tidak berberda nyata dengan perlakuan 2% 
(P2). Sedangkan pada nilai SGR, P3 memberikan 
nilai tertinggi dan beda nyata dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya. Demikian halnya dengan panjang 
benih penambahan tepung kunyit pada pakan 
diperoleh nilai lebih tinggi dibandingkan dengan 
kontrol, meskipun secara statistik tidak berbeda 
nyata. 

Pada nilai FCR dan SR, secara statistik tidak 
menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P>0,05). 
Meskipun demikian, secara angka, FCR terbaik juga 
ditunjukkan pada perlakuan 3% kunyit (P3) yaitu 
1,41 dan FCR tertinggi pada 1% kunyit (P1). Pada 
nilai SR perlakuan kontrol dapat mempertahankan 
kehidupan benih hingga 100%, sedangkan dengan 
penambahan tepung kunyit nilai SR menurun 
menjadi 95%. 
 
Kualitas Air 
Nilai kualitas air selama pemeliharaan benih 
dirincikan pada Tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3. Kualitas air selama pemeliharaan 

Parameter Hasil pengukuran Nilai standar* 
Suhu (0 C) 25 – 29 25-30ºC 
pH 7,11 - 8,17 6,5-8,5 
Amonia (mg/L) 0,20 – 0,91 <0,1 mg/L 
DO (mg/L) 4,99 – 5,25 5 mg/L 

*SNI 8296.4-2016 
 
Salah satu faktor penting yang memengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan ikan budidaya 
adalah kualitas air. Pada penelitian ini, nilai suhu, 
pH dan DO masih dalam kisaran nilai yang sesuai 
untuk kehidupan ikan (SNI 8296.4-2016) (Tabel 3). 
Namun, nilai amonia tergolong tinggi yaitu berkisar 
0,20-0,91 sedangkan standar ammonia yang baik 
berada pada nilai <0,1 mg/L. 
 

PEMBAHASAN 

Ikan budidaya memerlukan makanan berkualitas 
tinggi untuk hidup dan berkembangbiak dengan 
baik  (Khairunman & Amri, 2002). Pengujian 
proksimat pakan penting dilakukan untuk 
mengetahui kualitas pakan. Indikator nilai 

kandungan protein kasar pada pakan ikan adalah 
penting, karena protein merupakan sumber energi 
utama. Hasil penelitian menunjukkan kandungan 
protein meningkat seiring dengan peningkatan 
pemberian dosis tepung kunyit pada pakan. 
meningkatnya nilai protein pada pakan yang 
diperkaya dengan tepung kunyit diduga karena pada 
kunyit juga mengandung protein sebesar 7.8 gr/100gr 
(Winarto, 2003). Penambahan tepung kunyit pada 
pakan sebesar 3% mampu meningkatkan kandungan 
protein pakan hingga 15% lebih tinggi dibandingkan 
dengan kontrol. Peningkatan protein yang tinggi 
pada pakan yang diperkaya tepung kunyit, diduga 
tidak hanya berasal dari perlakuan namun 
penggunaan putih telur sebagai perekat juga diduga 
memberikan pengaruh. Namun tidak dilakukan 
pengujian untuk pakan yang diberikan putih telur 
saja tanpa tepung kunyit, sehingga nilai tersebut 
sulit dijelaskan. Diketahui dalam 100g putih telur 
mengandung 11g protein. Protein dalam pakan 
sangat penting sebagai seumber energi utama 
disamping karbohidrat dan lemak. Protein pada 
pakan digunakan ikan untuk metabolism dasar, 
pergerakan, dan pengganti sel-sel yang rusak, 
sehingga jika kebutuhan protein ikan terpenuhi 
dalam pakan, akan mendukung pertumbuhan benih 
ikan. Jumlah protein yang tersimpan dalam tubuh 
berkaitan dengan peningkatan pertumbuhan. 
Rendahnya nutrisi pada pakan, khususnya pada 
stadia benih akan berdampak pada rendahnya 
pertumbuhan (Hardianti et al., 2016). 

Evaluasi pengaruh pengkayaan pakan dengan 
tepung kunyit dilakukan dengan mengukur beberapa 
parameter pertumbuhan seperti panjang dan berat 
benih. Dari hasil penelitian menunjukkan  
peningkatan nilai yang signifikan pada berat benih 
dan nilai SGR. Nilai terbaik yaitu pada perlakuan  
penambahan 3% tepung kunyit. Jika dihubungkan 
dengan hasil uji protein, diduga tingginya nilai 
protein pada pakan memengaruhi berat benih. 
Meskipun pada nilai panjang benih, perbedaan hasil 
antar perlakuan tidak siginifikan (P> 0,05). Namun, 
nilai tertinggi juga ditunjukkan pada P3.  

FCR merupakan nilai yang menunjukkan 
perbandingan antara jumlah pakan yang diberikan 
terhadap pertambahan bobot ikan. Semakin kecil 
nilai konversi pakan (FCR) maka semakin efisien 
pemanfaatan pakan (Stickney, 1979). Pada tabel 1. 
nilai FCR terbaik ditunjukkan pada P3. Hal ini 
menunjukkan bahwa pakan telah digunakan dengan 
baik oleh ikan untuk proses pertumbuhan dibuktikan 
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pada P3 dengan nilai FCR terkecil diperoleh 
pertumbuhan panjang, berat dan SGR benih 
tertinggi. Kunyit mengandung minyak atsiri yang 
mampu mengoptimalkan sistem pencernaan, 
sehingga lambung lebih cepat kosong. Hal tersebut 
memicu meningkatnya nafsu makan ikan dan nilai 
kecernaan pakan. Mekanisme kerja minyak atsiri 
yaitu dengan merangsang saraf sekresi yang akan 
mengeluarkan enzim pencernaan dari getah lambung 
menuju usus sehinga proses metabolisme nutrisi 
meningkat (Kaselung et al., 2014). Kunyit juga 
mengandung antiimflamasi dan antioksidan yang 
diduga berpengaruh pada kesehatan ikan sehingga 
ikan dapat mengoptimalkan pemanfaatan protein 
untuk pertumbuhannya. Agustin et al.,(2020) 
melaporkan, pada kunyit mengandung vitamin C. 
Vitamin C merupakan katalisator yang berperan 
mempercepat reaksi metabolism tubuh, sehingga 
nutrisi dapat diserap dan dimanfaatkan dengan baik 
untuk pertumbuhan (Linayati et al., 2022). Kunyit 
merupakan stimulan pencernaan yang baik yang 
dapat mendorong aktivitas enzim seperti amilase, 
chrmotrypsin dan lipase (Prassad & Aggarwal, 2011). 

Arief et al. (2009) melaporkan protein pakan 
berpengaruh pada nilai konversi pakan, jika protein 
pada pakan sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan, 
maka pemanfaatan pakan dianggap cukup efisien. 
Pemberian tepung kunyit juga secara nyata telah 
mampu meningkatkan kandungan protein pakan. 
Pemberian tepung kunyit pada pakan tergolong 
aman, karena tidak ditemukan gejala toksisitas pada 
benih hewan uji selama penelitian, namun diperoleh 
tingkat pertumbuhan benih yang lebih baik 
dibandingkan kontrol, Perlakuan 3% (P3) tepung 
kunyit dihasilkan nilai pertumbuhan panjang, berat 
dan SGR yang tertinggi. Diduga nutrisi pada pakan 
(khususnya protein) diserap dengan baik sehingga 
tidak ada protein pada pakan yang terbuang. Tubuh 
membutuhkan protein untuk membentuk enzim, 
hormon, komponen plasma dan sebagai sumber 
energi. Ikan memanfaatkan energi yang diperoleh 
dari pemberian pakan untuk proses metabolisme 
guna mempercepat pertumbuhan. Kandungan 
protein dan rasio protein terhadap energi pakan 
harus disesuaikan dengan kebutuhan ikan agar 
pakan buatan efektif dan mencapai pertumbuhan 
yang optimal (Putranti et al., 2015). Mas koki 
tergolong sebagai ikan omnivora, sehingga dapat 
memakan segala jenis makanan untuk mendukung 
pertumbuhannya. Rata-rata kebutuhan protein pada 
ikan yaitu sekita 20-60% sedangkan nilai optimum 

berada pada kisaran 30-36%. Lochmann & Phillips, 
(1994), melaporkan kebutuhan protein untuk ikan 
mas koki yaitu ± 29%.  

Ketersediaan nutrisi dalam pakan, harus didukung 
oleh kemampuan ikan dalam mencerna nutrisi 
tersebut sehingga dapat dimanfaatkan dengan baik 
untuk mendukung pertumbuhan. Fatma & Jurhani 
(2007), pada kunyit terdapat senyawa kurkumin, 
yang berperan sebagai antioksidan dan dapat 
meningkatkan nafsu makan ikan. Kurkumin pada 
kunyit dapat meningkatkan metabolism dengan cara 
menstimulasi kinerja enzim pencernaan (M. 
Mahmoud et al., 2014). Mekanisme kerja kurkumin 
dalam sistem pencernaan yaitu merangsang dinding 
kantong empedu untuk mengeluarkan empedu ke 
dalam usus halus, untuk membantu pencernaan 
karbohidrat, protein maupun lemak. Hal ini 
mengakibatkan terjadinya peningkatan penyerapan 
nutrisi (Darwis et al., 1991). Cairan empedu adalah 
garam cair yang mengandung pigmen empedu, 
kolesterol, fosfolipid, dan lestin yang dapat memecah 
gumpalan lemak menjadi partikel yang lebih halus 
sehingga lemak mudah dicerna. Selain kurkumin, 
kunyit juga mengandung 3,18% minyak atsiri 
(Sinurat et al., 2009). Peningkatan dosis tepung 
kunyit pada pakan akan meningkatkan kandungan 
minyak atsiri. Minyak atsiri mampu menstimulasi 
kinerja enzim protease dalam sistem pencernaan. 
Protease merupakan enzim yang berperan dalam 
memecah protein. Oleh sebab itu adanya kunyit pada 
pakan mampu mempengaruhi peningkatan 
pertumbuhan dibuktikan pada P3 memberikan nilai 
pertumbuhan dan FCR terbaik dibandingkan dengan 
kontrol.   

Pada nilai kelangsungan hidup benih (SR), benih 
yang diberikan pakan tanpa diperkaya (kontrol), 
diperoleh nilai SR 100%, artinya tidak ada benih yang 
mati hingga akhir penelitian. Namun, pada benih 
yang pakannya diperkaya dengan tepung kunyit 
diperoleh nilai SR 95,24% nilai tersebut masih 
tergolong baik. Kematian benih selama penelitian 
diduga akibat adaptasi benih diawal penelitian dan 
adaptasi terhadap pakan yang baru. Mustofa et al., 
(2018), kualitas air pada media budidaya akan 
mempengaruhi kelangsungan hidup ikan. Kualitas 
air yang buruk dapat menyebabkan penurunan nilai 
SR. Penanganan kualitas air yang tidak tepat dapat 
menyebabkan ikan stres, kesehatan ikan terganggu, 
bahkan dapat menyebabkan kematian. Diduga 
penanganan ikan saat sampling untuk pengukuran 
parameter tiap minggu juga menjadi penyebab ikan 
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stress dan mengalami kematian selain dari adaptasi 
media dan pakan yang baru. Kematian benih juga 
diduga dipengaruhi oleh nilai amonia yang melebihi 
standar kualitas air untuk kehidupan ikan pada 
umumnya yang diduga disebabkan akibat tingginya 
protein pakan.  Sisa hasil metabolisme dikeluarkan 
melalui urin dan feses. Ikan dapat mengeluarkan 80 
hingga 90% amonia melalui proses osmoregulasi, 
sedangkan feses dan urine menghasilkan 10 hingga 
20% total amonia nitrogen (TAN) (Setijaningsi & 
Suryaningrum, 2015). Sisa-sisa pakan dan kotoran 
ikan dapat mempengaruhi menurunnya kualitas air, 
hal ini didudaga menjadi faktor tingginya nilai 
ammonia pada media budidaya.  

 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan 
tepung kunyit pada pakan menghasilkan 
pertumbuhan Mas koki yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan perlakuan pakan komersial 
saja. Pemberian tepung kunyit pada pakan 
berpengaruh nyata pada berat mutlak dan nilai SGR 
benih, namun nilai FCR dan SR tidak menunjukkan 
hasil yang berbeda nyata. Dosis terbaik untuk 
meningkatkan pertumbuhan benih ikan mas koki 
adalah pemberian tepung kunyit pada pakan sebesar 
3%.   
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